BAB I
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

llmu pengetahuan yang terus berkembang dari masa ke masa mempengaruhi
berbagal aspek yang ada di dunia. Salah satunya perkembangan teknologi digital dan
virtual yang terus berkembang sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan.
Ditambah lagi dengan berbagai perusahaon yang terus bersaing untuk menghasilkan
berbagai teknologi terbar, Istilah digifal sudah fidak @sing lagi dalam kehidupan
seharihari. Pada sadt ini teknologi digital felah memasuki berbagai aspek bidang
kehidupan, mulai dart bidang pendidikan, bidmg transportasi, bidang Kesehatan, bidang
ekonomi dan berbagai bmwﬂ

m teknologi sast ini tidak bisa dipisaiikan dan w masynmkm
berbagai kemajuan yang terjadi di berbagai belahan dunia inmﬂhdqﬁmng kita
ketahui berkat perkembangan teknologi (globalisasi). Cepatnya WWEL
di herhngni belahan dunia membuat dunia ini seolah semakin sempit dikarenakan kita
dnpﬂmllhﬂ“ yang terjadi di Amerika misalnya, meskipun kita berada dil:ﬁnesm_
Tentu kemajuan teknologi ini menyebabkan perubahan yang hu’luhﬁ:rpnd: kehidupan
mat manusia dengan segala peradaban din kebudoyaannva. Perubshan ini juga
memberikan dompak yang begitu besar.

Sautiﬁ.whlwhquhaﬂ hhsaksﬁﬂn begitu besar pengaruh kemajuan
teknologi terhadap nilal - nilai kebudayian yang di anul masyarakat, baik masyarakat
perkotaan maupun pedesaan fﬁﬂi&:ﬁﬂsﬂsﬂ Kemajuan' w seperti televisi. telepon
dan telepon genggam, bahkan internet bukan hanya melands masyarakat kota, namun
juga telah dapat dinikmati oleh masyarakat di pelosok - pelosok desa. Akibatnya berbagai
macam aktivitas dan pekerjaan manusia jauh lebih mudah dan efiisen [2)

Selanjutnya perkembangan teknolog berbasis intedlegence moupun Embedded
yang semakin maju, membantu dan memudahkan manusia dalsm mengendalikan sistem

dan alat manual, khususnya vang berkaitan dengan sensor yang menyerupai intelegensi



manusiz. Hal serupa juga terjadi pada sistem berbasis mikrokontroler, sensor perak
maupun sensor sidik jari. Perkembangan teknologi sensor dan mikrekonireler yang murah
dan mudah memungkinkan peneliti mavpun pembuat alat menjadi lebth mudah dan lebih
efesien dalam membuat alat vang pada beberapa abad lalu masih sangat sulit. Terutama
untuk membuat sistem berbasis intelegensi dan sistem turuman karena tidok adanya alat
dan susahnya memprogram alat tersebut [3]

Teknologi akses ke dalam sebuah ruangan pun mengalami perkembangan vang
sebelumnya menggunakan kunci manual be.:u!uhm.ﬁ: dengan password stay sidik
jarl. Akses padn suatu roangan yang: sangat rahasia atau quangan khusus dan tidak
sembarang orang_ bﬂﬂ akses Hdl muangan tersebui scharusnya, telah menggunakan
metode akses Kontrol, sel'uw !uugru SR tnn g tarienty yangs mempunyai hak akses
ru.angau. tersebut. Dengan mer akan metode ini akan mengstasi sering terjadinya

lmm:ﬁtﬂln kesulitmm mhﬂi menentukan hﬂmm digunakan untuk
membuka suatt mangan. karena semakin banyak ruangan maka akan semakin banyak
pula kunei yang hurus disediakan sehingga dibutubkan waktu untuk pencarian kunci yang
tepat.

Kemajuan teknologi khususnya dalam sistem keamanan pintu akan m:lﬂlenkan
m:mfut yung besar. Salah satu upaya mengatusi sistem kezmanan ;umu adalah dengan
mﬁarm;g dan membuat sistem keamanan pints otomatis mm Sfingerprint.
Pintu akan lerbuka jika seseorang menempelkan jari pada sensor sidik jan tersebut. Jika
sidik jan sama dengan data sidik jori yong ada di sistem maks kunci pintu akan terbuka
secara otomatis, Hanya sidik jari vang terdafiar yang bisa digunakan untuk membuka
pintu. Jika m!nwmjﬁ yang tidak terdafiar, sistem akan menolak. dan pintu
tidak akan membuka, karena tidak ada seseorang yang memiliki pola sidik jari yang sama
dengan arang lain[4].

Dari berbagai penjelasan distas merupakan motivasi bagi peneliti mepawarkan
sistem pengamanan yang lebih cerdas sejalan dengan konsep Sman City {Kota Cerdas)
yang merupakan salah satu konsep kemajuan teknologi yang harus dimanfaatkan dalam
bidang keamanan lingkungan. Alat yang peneliti tawarkan adalah berupa rancangan alat
deteksi sidik jari sebagai sistem kendali akses pintu berbasis lot Esp32.



| Por § Rumusan Masalah
Menujuk uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan yang muncul dapat

a. Bagaimana merancang alat deteksi sidik jan sebagai sistem kendali akses
pintu?
b. Bagaimana proses penggunaan alat deteksi sidik jari sebagai sistem kendali
akses pintu?
1.3 Batasan Masalah

I 1 r'rﬁ .-.m . I]hj’iﬂnl; I X3 .
2. Praktis

Hasil penelitian ini dibarapkan dapat bermanfast bagi keamanan don
keefektifan dalam akses kendali buka pintu suatu ruangan, agar tidak ada orang



vang dapat membuka paksa pintu ataupun menerobos masuk ke dalam tanpa

melalui sistem yang semestinya.
Lo Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berisikan garis beser atau gambaran secara umum laporan
penelitian ini sehingga mempermudah pemahaman alur isi. Adapun garis besar isi skripsi
i sebagai berikut |

hmuk[snﬂwm‘]untukpnm&mtm alat deteksi sidik jan sebagai sistem kendali
akses pintu



Bab IV Hasil dan Pembahasan
pengujian pada alat maupun sistem. Agar membuat sistematis penulisan yang
pengujian dari hardware, hasil pengujian konektifitss ESP32 dan google
Bab V Penutup

hely mnya. Tllm i jﬂgl
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